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ABSTRAK 
PENGARUH KESIAPAN FASILITAS DAN SIKAP PENGGUNAAN 
PERALATAN PRAKTIK TERHADAP PRESTASI PRAKTIK MEMPERBAIKI 
MOTOR LISTRIK SISWA KELAS XI SMK N 1 SEDAYU
Oleh Wawan Darman
NIM. 07518241002
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesiapan 
fasilitas dan sikap penggunaan peralatan praktik baik secara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik siswa 
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik Kelas XI SMK N 1 Sedayu.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian expost facto dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi berjumlah 102 siswa dari seluruh siswa kelas XI 
program Keahlian Teknik Instalai Tenaga Listrik SMK N 1 Sedayu pada tahun 
diklat 2012/2012. Data diambil untuk variabel bebas Kesiapan Fasilitas Praktik 
(X1) dan Sikap Penggunaan Peralatan Praktik (X2) menggunakan angket 
sedangkan untuk variabel terikat Y dengan dokumentasi. Validasi ini diperoleh 
melalui expert judgement ahli dan analisis butir dihitung dengan korelasi product 
moment untuk variabel Kesiapan Fasilitas Praktik (X1) dan  Sikap Penggunaan 
Peralatan Praktik (X2). Reliabilitas instrument pengaruh fasilitas praktik dan sikap 
penggunaan peralatan praktik  dicari dengan koefisien Alpha cronbach. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, korelasi dan regresi linear 
ganda dengan taraf signifikan 5%.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara fasilitas praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki 
motor listrik hal ini dapat diketahui  dari t hitung fasilitas praktik=2,514 > t tabel = 
1,665 pada taraf signifikan  =5% ( = 0,05) dengan sumbangan efektif 10,9%.
(2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap penggunaan 
peralatan praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik hal ini dapat 
diketahui dari t hitung sikap penggunaan peralatan praktik=2,131 > t tabel = 1,665
pada taraf signifikan  =5% ( = 0,05) dengan sumbangan efektif 8,9%. (3) 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan fasilitas praktik dan sikap 
penggunaan peralatan praktik  secara bersama-sama terhadap prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik hal ini dapat diketahui dari nilainF-hitung sebesar 7,118 
lebih besar dari F-tabel  3,21 pada taraf signifikan  =5% ( = 0,05) dengan 
sumbangan efektif 16 %.
Kata Kunci : Fasilitas, Sikap, Prestasi Praktik.
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Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu jalur pendidikan 
formal tingkat menengah yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja 
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan sifat 
spesialis kejuruan dan persyaratan dunia industri dan dunia usaha. Upaya 
untuk menghadapi tantangan di era industrialisasi dan pasar bebas agar tidak 
terdesak oleh tenaga ahli dari negara lain, maka sangat perlu dikembangkan 
sikap profesional dalam bekerja. 
Adanya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi industri dan 
teknologi informasi, dimana tenaga mesin mulai menggantikan tenaga 
manusia. Tenaga kerja yang dibutuhkan industri adalah mereka yang 
mampu bekerja dengan produktif, terutama untuk memanfaatkan dan 
menggunakan alat serta mesin perusahaan dengan efektif.  Keadaan ini 
merupakan tantangan berat bagi dunia pendidikan di Indonesia, terutama 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mempunyai peran besar dalam 
penyiapan tenaga kerja.
Dalam proses belajar mengajar ada suatu hal yang dijadikan suatu 
tujuan, yaitu terjadinya suatu perubahan tingkah laku pada subyek didik. 
Untuk mengetahui apakah ada perubahan tingkah laku setelah belajar, bayak 
cara utnuk mengetahuinya, antara lain dengan melihat hasil belajar siswa 
(prestasi siswa). Perubahan tingkah laku pada subyek didik, disebabkan ada 
2beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar banyak 
sekali, antara lain subyek didik itu sendiri, guru, sarana dan prasaran, dan 
juga faktor lingkungan.
Kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan lancar 
manakala seseorang guru yang menyampaikan materi menguasai materi 
yang disampaikan harus betul – betul dikuasai. Sehingga seorang guru betul 
– betul siap. Ketidaksiapan murid dapat juga mempegaruhi prestasi belajar, 
bagaimanapun pandainya seorang guru, lengkap sarana dan prasarana yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar, lengkapnya peralatan praktik 
yang digunakan tetapi murid belum siap untuk menerima pelajaran, maka 
proses belajar mengajar akan terganggu.
Hal ini tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi yakni dari 
faktor dari dalam dan faktor dari luar.  Lingkungan kerja praktik merupakan 
faktor yang mempengaruhi  prestasi praktik siswa karena lingkungan yang 
aman, nyaman, dan tenang akan mendorong siswa merasa senang dalam 
melaksanakan pekerjaan yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi 
hasil kerja siswa praktikan. Lingkungan kerja yang baik adalah salah satu 
faktor dari luar yang mendukung peningkatan prestasi kerja siswa. Faktor 
dari luar lainnya yang mendukung keberhasilan prestasi siswa adalah 
adanya kesiapan fasilitas kerja yang akan digunakan sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh praktikan dalam bekerja, kesiapan peralatan disini 
kebanyak kurang diperhatikan oleh operator bengkel itu sendiri, oleh sebab 
itu peralatan bengkel harus memadai dan dikelola dengan baik agar 
3kondisinya selalu siap pakai. Terjadinya penurunan kondisi fasilitas kerja 
dapat disebabkan oleh banyak hal, umumnya disebabkan oleh karena usia 
alat kerja yang sudah tua. Selain itu dapat juga disebabkan oleh sikap 
penggunaan fasilitas kerja dengan seenaknya tanpa memperhatikan kondisi
dan fungsi alat kerja tersebut, sehingga fasilitas kerja yang ada cepat rusak 
dan tidak berfungsi sama sekali, oleh karena itu perawatan fasilitas kerja 
secara berkala merupakan hal penting yang harus dilaksanakan untuk 
menjaga kondisi fasilitas praktik sehingga siswa dapat bekerja dengan 
efektif dan efisien yang pada akhirnya dapat menjaga dan meningkatkan 
kualitas prestasi siswa.
Sesuai dengan tujuan tersebut, maka penggunaan peralatan praktik 
perlu ditingkatkan. Perlu diperhatikan bagi siswa praktikan adalah sikap 
penggunaan peralatan praktik yang benar sesuai dengan fungsi alat yang ada 
akan membantu memperlancar pelaksanaan praktik, karena memfungsikan 
peralatan dengan baik dan benar akan menghasilkan pekerjaan lebih cepat 
dan lebih baik. Disamping itu ketersediaan alat-alat praktik yang memadai 
juga ikut membantu mempercepat pelaksanaan praktik, sehingga akan 
mencapai hasil yang maksimal.
Peralatan praktik yang lengkap serta cara penggunaan yang tepat dan 
benar sesuai dengan fungsinya akan memperlancar pelaksanaan praktik dan 
mempermudah siswa dalam menguasai praktik. Adanya peralatan praktik 
yang lengkap serta penggunaan yang benar akan menambah kemampuan 
psikomotorik pada siswa.
4Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis 
ingin menuangkan dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi dengan judul 
“Pengaruh Fasilitas dan Sikap Penggunaan Peralatan Praktik Terhadap 
Prestasi Praktik Memperbaiki Motor Listrik Siswa Kelas XI  SMK N 1 
Sedayu”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang telah 
dikemukakan di atas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan 
cepat, sedangkan tidak semua orang bisa mengikuti perkembangannya.
2. Kesiapan peralatan praktik yang akan digunakan kurang diperhatikan.
3. Sikap penggunaan peralatan praktik yang berbeda dalam diri siswa.
4. Kemampuan guru dalam menyampaikan materi praktik yang berbeda.
5. Cara pengerjaan benda kerja yang salah.
6. Kondisi fisik siswa yang berbeda dalam waktu praktik.
7. Motivasi atau semangat belajar siswa yang berbeda.
8. Lingkungan sekitar tempat praktik siswa.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya mengambil dua faktor yang mempunyai 
pengaruh terhadap peningkatan prestasi praktik memperbaiki motor listrik
siswa kelas XI jurusan teknik instalasi listrik SMK N 1 Sedayu. Kedua 
5faktor tersebut adalah kesiapan fasilitas praktik dan sikap penggunaan 
peralatan praktik siswa. Penelitian ini dibatasi pada:
1. Pengaruh kesiapan fasilitas praktik terhadap prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik siswa kelas XI jurusan teknik instalasi listrik 
SMK N 1 Sedayu.
2. Pengaruh sikap penggunaan peralatan praktik terhadap prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik siswa kelas XI jurusan teknik instalasi listrik 
SMK N 1 Sedayu.
3. Pengaruh fasilitas praktik dan sikap penggunaan peralatan praktik 
terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik siswa kelas XI
jurusan teknik instalasi listrik SMK N 1 Sedayu.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh kesiapan fasilitas praktik terhadap prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik siswa kelas XI jurusan teknik instalasi listrik 
SMK N 1 Sedayu?
2. Bagaimana pengaruh sikap penggunaan peralatan praktik terhadap 
prestasi praktik memperbaiki motor listrik siswa kelas XI jurusan teknik 
instalasi listrik SMK N 1 Sedayu?
63. Bagaimana pengaruh fasilitas praktik dan sikap penggunaan peralatan 
praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik siswa kelas 
XI jurusan teknik instalasi listrik SMK N 1 Sedayu?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui pengaruh kesiapan fasilitas praktik terhadap prestasi 
praktik memperbaiki motor listrik siswa kelas XI jurusan teknik 
instalasi listrik SMK N 1 Sedayu.
2. Mengetahui pengaruh sikap penggunaan peralatan praktik terhadap 
prestasi praktik memperbaiki motor listrik siswa kelas XI jurusan teknik 
instalasi listrik SMK N 1 Sedayu.
3. Mengetahui pengaruh fasilitas praktik dan sikap penggunaan peralatan 
praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik siswa kelas 
XI jurusan teknik instalasi listrik SMK N 1 Sedayu.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan ini dibagi menjadi dua hal yakni 
manfaat teoritis dan manfaat praktis, manfaat tersebut antara lain adalah:
1. Manfaat teoretis
a. Bahan referensi sehingga dapat digunakan untuk mendapatkan 
gambaran mengenai fasilitas praktik dan sikap penggunaan 
7peralatan praktik dengan prestasi praktik memperbaiki motor listrik
siswa.
b. Sumbangan pemikiran bagi guru di SMK, agar memberikan 
perhatian terhadap fasilitas praktik memperbaiki motor listrik
dalam upaya meningkatkan prestasi siswa yang lebih optimal.
c. Bahan acuan bagi pengembangan penelitian yang sejenis.
2. Manfaat praktis
a. Bahan informasi bagi dunia pendidikan khususnya SMK N 1 
Sedayu, tentang pengaruh fasilitas praktik terhadap peningkatkan 
prestasi siswa.
b. Bahan informasi bagi dunia pendidikan khususnya SMK N 1 
Sedayu, tentang pengaruh sikap penggunaan peralatan praktik 
terhadap peningkatkan prestasi siswa.
c. Memberikan informasi tentang keadaan fasilitas praktik dan sikap 
penggunaan peralatan praktik oleh siswa, dengan demikian fasilitas 
dan alat praktik yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 
rangka meningkatkan prestasi praktik siswa khususnya dalam 
bidang memperbaiki motor listrik.
d. Memberikan gambaran prestasi praktik memperbaiki motor listrik
siswa kelas XI jurusan teknik isntalasi listrik SMK N 1 Sedayu.
e. Pertimbangan dalam meningkatkan kualitas dan kemampuan siswa 
dengan cara memberikan perhatian yang lebih terhadap faktor-





Pembelajaran praktik merupakan suatu proses untuk 
meningkatkan keterampilan peserta didik dengan menggunakan 
berbagai metode yang sesuai dengan keterampilan yang diberikan dan 
peralatan yang digunakan. Selain itu, pembelajaran praktik 
merupakan suatu proses pendidikan yang berfungsi membimbing 
peserta didik secara sistematis dan terarah untuk dapat melakukan 
suatu ketrampilan.
Praktik merupakan upaya untuk memberi kesempatan kepada 
peserta mendapatkan pengalaman langsung. Ide dasar belajar 
berdasarkan pengalaman mendorong peserta pelatihan untuk 
merefleksi atau melihat kembali pengalaman-pengalaman yang 
mereka pernah alami.
Pentingnya pengalaman langsung terhadap proses belajar yang 
diungkapkan oleh Hadisuwono dalam blognya yang dikutip dari Kolb 
dan Wallace. Kolb mengatakan bahwa pembelajaran orang dewasa 
akan lebih efektif jika pembelajaran lebih banyak terlibat langsung 
daripada hanya pasif menerima dari pengajar. Kolb dengan teori 
experiential learning-nya menjabarkan ide-ide dari pengalaman dan 
refleksi. Kolb mendifinisikan empat modus belajar yaitu: Concrete 
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observasi), abstract conceptualization (konsep yang abstrak), dan 
active experimentation (eksperimen aktif). Wallace mengatakan 
bahwa ada dua sumber pengetahuan yaitu pengetahuan yang 
diterima/diperoleh melalui belajar baik secara formal maupun 
informal (received knowledge) dan pengetahuan yang diperoleh 
melalui pengalaman (experiential knowledge).
Kedua sumber pengetahuan tersebut merupakan unsur kunci 
bagi pengembangan profesionalisme. Wallace berasumsi bahwa 
masing-masing peserta didik membawa pengetahuan dan pengalaman 
ketika memasuki pembelajaran baru. Wallace lebih lanjut menjelaskan 
bahwa efektifnya pembelajaran praktik tergantung pada bagaimana 
peserta didik melakukan refleksi dengan mengkaitkan antara 
pengetahuan dan pengalaman serta praktik, sehingga dapat
memperbaiki pembelajaran lebih lanjut. Kemampuan melakukan 
refleksi dari praktik yang didasarkan pada pengalaman dan 
pengetahuan menentukan pencapaian kompetensi profesional.
Diharapkan selama praktik, peserta didik mampu melihat, 
mengamati, memahami, membandingkan dan memecahkan suatu 
masalah saat kegiatan praktik dilaksanakan. Adapun tujuan 
pembelajaran praktik adalah sebagai berikut:
a. meningkatkan kemampuan peserta didik terhadap kondisi nyata 
di lapangan,
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b. menambah wawasan tentang informasi serta melatih pola pikir 
peserta didik untuk dapat menggali permasalahan, yang 
kemudian akan dianalisa dan dicari penyelesaiannya secara 
integral komprehensif,
c. memperluas wawasan umum peserta didik tentang orientasi 
pengembangan teknologi di masa yang akan datang sehingga 
diharapkan dapat menyadari realitas yang ada antara teori yang 
diberikan di kelas dengan tugas yang dihadapi di lapangan,
d. memberikan solusi terhadap masalah yang ada saat praktik.
2. Pengertian Kesiapan Fasilitas Praktik
Kesiapan sangat penting untuk memulai pekerjaan, karena 
dengan memiliki kesiapan maka pekerjaan apapun akan dapat teratasi 
dan dikerjakan dengan lancar dan memiliki hasil yang baik. Slameto 
(2010: 61) mengatakan bahwa kesiapan adalah prasyarat untuk belajar 
berikutnya seseorang untuk dapat berinterkasi dengan cara tertentu. 
Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang atau peralatan yang 
memberikan respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap 
suatu situasi. Penyesuaian pada suatu saat akan berpengaruh pada atau 
kecenderungan untuk memberi respon. Slameto (2010: 113) 
mengatakan, kondisi kesiapan individu atau peralatan mencakup 
setidaknya tiga aspek.
a. Kondisi fisik, mental dan emosional.
b. Kebutuhan – kebutuhan, motif, dan tujuan.
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c. Keterampilan dan pengetahuan
Praktik merupakan suatu kegiatan atau percobaan yang 
dilakukan seperti dalam teori. Untuk melaksanakan suatu kegiatan 
belajar dengan sebaik-baiknya diperlukan suatu suasana yang 
menyenangkan dan perlengkapan yang memadai maupun faktor 
penunjang lainnya yang berkaitan dengan belajar. Fasilitas yang 
lengkap dan relevan dengan tujuan pembelajaran akan dapat 
membantu pencapaian hasil belajar yang optimal. Pengertian fasilitas 
berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 415) adalah 
sesuatu yang dapat membantu memudahkan pekerjaan, tugas dan 
sebagainya. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka fasilitas
merupakan sesuatu yang dapat mempermudah atau memperlancar 
pelaksanaan suatu kegiatan tertentu. Fasilitas yang dimaksudkan 
dalam hal ini adalah fasilitas yang digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran. Fasilitas belajar ini dapat berupa buku, alat 
peraga, media, alat praktik, ruang bengkel dan lain-lain yang pada 
prinsipnya merupakan pendukung tercapainya belajar. 
Mengingat bahwa fasilitas praktik sebagai salah satu faktor
yang sangat penting bagi kemajuan belajar dan pencapaian prestasi 
siswa secara optimal, maka perlu dibuat suatu perencanaan yang baik 
dalam hal pengadaan fasilitas belajar tersebut. Prosedur perencanaan 
fasilitas praktik secara umum memiliki dua hal yang perlu 
diperhatikan, diantaranya adalah:
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a. bentuk dan kondisi gedung,
b. pemilihan peralatan yang dilakukan,
Organisasi dan manajemen peralatan yang ada akan dapat 
mendukung proses belajar mengajar karena fasilitas praktik 
merupakan suatu yang paling utama dan penting. Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan terkait dengan fasilitas praktik adalah:
a. fasilitas praktik yang ada harus sesuai dengan kegiatan 
pengajaran,
b. bila diperlukan, fasilitas praktik dapat dimodifikasi sendiri,
c. di pihak lain, memungkinkan untuk pengadaan fasilitas dengan 
kontruksi yang baru sesuai dengan kebutuhan di dalam 
programnya.
Fasilitas yang berupa media sangatlah diperlukan, terutama 
dalam kegiatan belajar mengajar di bengkel listrik sangat diperlukan 
fasilitas-fasilitas penunjang untuk kegiatan praktikum di bengkel 
listrik. Belajar di bengkel tanpa adanya alat-alat atau media yang 
memadai, kegiatan proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan 
lancar. Fasilitas praktik harus dikelola dengan baik dan benar agar 
kondisinya selalu siap pada saat akan digunakan. Pengelolaan fasilitas 
praktik pada umumnya bertujuan untuk mengatur agar kondisi 
peralatan praktik siap digunakan.
Pengelolaan fasilitas praktik merupakan pengaturan semua 
unsur di dalam bengkel, baik berupa manusia, alat, ruang, bahan 
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praktik, pengaturan anggaran, pengaturan keselamatan kerja dan juga 
perencanaan sarana tambahan agar pelaksanaan  belajar mengajar di 
bengkel dapat berjalan dengan baik. Menurut Edi Trianto (2008: 17)
kegiatan pengelolaan fasilitas praktik yang harus dilakukan adalah:
a. pengaturan penggunaan alat yang disesuaikan dengan jadwal 
yang telah ditentukan,
b. pengaturan dan inventaris peralatan yang digunakan atau yang 
sudah digunakan,
c. pengaturan dan penyimpanan alat,
d. pengaturan pemeliharan alat-alat praktik,
e. laporan tentang alat, atau modul yang rusak dalam rangka 
perbaikan dan penggantian peralatan yang baru,
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pengelola fasilitas 
praktik atau pengelola bengkel memiliki kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan, antara lain adalah:
a. menyediakan bahan atau alat praktik yang akan digunakan oleh 
peserta praktikan,
b. menginventarisasi keberadaan bahan praktik,
c. mengadakan perawatan dan perbaikan terhadap peralatan dan 
mesin praktik,
Pengelolaan fasilitas praktik bukan hanya menjadi tanggung 
jawab dari pengelola bengkel saja melainkan juga menjadi tanggung 
jawab dari siswa praktikan itu sendiri, karena siswa praktikan yang 
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paling sering interaksi dengan menggunakan peralatan dan fasilitas 
praktik di bengkel itu sendiri. Peran serta siswa dalam pengelolaan 
fasilitas praktik dapat diwujudkan dengan cara:
a. peminjaman peralatan dengan bukti peminjaman,
b. pemeliharaan peralatan dan mesin dengan membuat laporan 
kepada teknisi,
c. perbaikan dan perawatan peralatan dan mesin praktik,
d. penyimpanan fasilitas praktik sesuai dengan tempat dan 
fungsinya,
Deskripsi mengenai kesiapan fasilitas praktik di atas 
disimpulkan bahwa fasilitas praktik merupakan suatu yang berfungsi 
untuk menunjang pencapaian tujuan akhir yakni pelaksanaan belajar 
mengajar menjadi lebih kondusif, lancar serta untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam hal praktik memperbaiki motor listrik.  
Fasilitas praktik memperbaiki motor listrik yang lengkap dan relevan 
akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan tugas praktik 
memperbaiki motor listrik yang harus dikerjakan. Kesiapan fasilitas 
praktik yang lengkap dan relevan akan meningkatkan hasrat dan minat 
siswa untuk melaksanakan praktik memperbaiki motor listrik, dengan 
demikian hasil praktik akan optimal sehingga akan memberi pengaruh 
baik terhadap pencapaian kompetensi dasar dari praktik memperbaiki 
motor listrik serta peningkatan prestasi praktik memperbaiki motor 
listrik siswa.
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3. Pengertian Sikap Penggunaan Peralatan Praktik
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi siswa adalah sikap. 
Slameto (2010: 188) mengatakan sikap merupakan sesuatu yang 
dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi 
terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu dalam 
kehidupan. Sikap mempunyai 3 komponen penting, yaitu komponen 
kognitif, komponen efektif, dan komponen tingkah laku. Sikap selalu 
berkenaan dengan objek, dan sikap terhadap objek ini disertai dengan 
perasaan positif atau negatif. Pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa sikap adalah suatu keputasan seseorang yang diambil untuk 
menentukan sesuatu perbuatan tertentu. 
Sikap yang dimaksud disini adalah keputusan untuk 
melakukan perbuatan dalam menghadapi alat dan peralatan yang 
sedang atau akan digunakan. Adanya jenis peralatan yang ada, tentu 
saja mempunyai sifat dan kegunaanya sendiri-sendiri. Pengambilan 
sikap yang benar dan tepat akan mempercepat atau memperlancar 
pelaksanaan praktik, ini tidak jauh dikarenakan telah mengkondisikan 
peralatan praktik yang tepat dan juga menggunakannya dengan baik 
dan benar.
Ada banyak faktor penentu sikap, menurut Muhammad Ansori 
(2002: 19) telah menyederhanakan beberapa faktor penting yaitu: (a)
faktor fisiologi yang meliputi faktor umur dan kesehatan misalnya 
orang pada usia muda pada umumnya bersikap radikal, sedangkan 
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orang pada usia tua umumnya besikap moderat, (b) faktor pengalaman 
langsung terhadap objek sikap, (c) faktor kerangka acuan atau ukuran 
tertentu yang diyakini, (d) faktor komunikasi sosial juga 
mempengaruhi sikap atau perubahan sikap.
Konsep sikap sebenarnya pertama kali diangkat ke dalam 
bahasan ilmu sosial pertama kali oleh Thomas, sosiolog yang banyak 
menelaah kehidupan dan perubahan sosial. Menurut pandangan 
mereka dua hal yang harus diperhitungkan pada saat membahas 
kehidupan dan perubahan sosial adalah sikap individu dan budaya 
objektif (objective cultural). Menurut Neila dalam makalahnya yang 
dikutip dari buku Thomas, W.I. & Znaniecki, F. Monograph of an 
Immigrant Group. mengemukakan mengenai sikap ini sebagai 
berikut:
a. melalui sikap, kita bisa memahami proses kesadaran yang 
menentukan tindakan nyata dan yang tindakan yang mungkin 
dilakukan individu dalam kehidupan sosialnya,
b. sikap adalah predisposisi untuk melakukan atau tidak melakukan 
suatu perilaku tertentu, sehingga sikap bukan hanya kondisi 
internal psikologis yang murni dari individu (purely psychic 
inner state), tetapi sikap lebih merupakan proses kesadaran yang 
sifatnya individual. Artinya proses ini terjadi secara subjektif 
dan unik pada diri setiap individu. Keunikan ini dapat terjadi 
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oleh adanya perbedaan individual yang berasal dari nilai-nilai 
dan norma yang ingin dipertahankan dan dikelola oleh individu,
c. sikap adalah keseluruhan dari kecenderungan dan perasaan, 
curiga atau bias, asumsi-asumsi, ide-ide, ketakutan-ketakutan, 
tantangan-tantangan, dan keyakinan-keyakinan manusia 
mengenai topik tertentu,
d. sikap tidak semata-mata ditentukan oleh aspek internal 
psikologis individu melainkan melibatkan juga nilai-nilai yang 
dibawa dari kelompoknya,
e. sikap adalah kondisi mental dan naluri yang diperoleh dari 
pengalaman, yang mengarahkan dan secara dinamis 
mempengaruhi respon-respon individu terhadap semua objek 
dan situasi yang terkait,
f. sikap adalah pengorganisasian yang relatif berlangsung lama 
dari proses motivasi, persepsi dan kognitif yang relatif menetap 
pada diri individu dalam berhubungan dengan aspek 
kehidupannya. Sikap individu ini dapat diketahui dari beberapa 
proses motivasi, emosi, persepsi dan proses kognitif yang terjadi 
pada diri individu secara konsisten dalam berhubungan dengan 
obyek sikap sebelumnya,
Titik berat program pendidikan diletakkan pada keperluan 
pendidikan dalam rangka mewujudkan pelaksanaan wajib belajar yang 
sekaligus memberikan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 
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lingkungannya serta meningkatkan pendidikan teknik dan kejuruan 
pada semua tingkat untuk dapat menghasilkan anggota masyarakat 
yang memiliki kecakapan sebagai tenaga pembangunan. Pada 
pelaksanaanya dibutuhkan peralatan praktik yang memadai dan yang 
relevan dengan bidang keahlian yang akan dikembangkan dengan 
menitikberatkan pada bidang keterampilan yang ada.
4. Pengertian Prestasi Belajar Praktik
Banyak yang menyatakan pengertian prestasi dan belajar 
secara sendiri-sendiri, akan tetapi banyak pula yang berpendapat dan 
menyatakan prestasi belajar menjadi satu kesatuan arti. Menurut 
Hbyeb yang dikutip oleh Dewi A. Sagitasari (2010: 36) menyatakan 
prestasi berasal dari Bahasa Belanda yaitu pretatis yang artinya apa 
yang telah diciptakan, hasil pekerjaan,  hasil yang menyenangkan hati 
yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 
Menurut pendapat di atas bisa dijabarkan prestasi merupakan 
bukti keberhasilan usaha yang dicapai sedangkan belajar merupakan 
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku 
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Penjelasan 
di atas dapat diberi pengertian prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai oleh siswa selama belajar berdasarkan usaha dan hasil kerja 
yang dilakukan masing-masing siswa. Setelah siswa melaksanakan 
belajar dan mengetahui hasilnya secara maksimal diharapkan akan 
terjadi perubahan yang meliputi dari tiga aspek belajar yaitu : kognitif, 
19
afektif dan psikomotorik. Kehadiran prestasi belajar dalam dunia 
pendidikan pada tingkat tertentu dan jenis tertentu akan memberikan 
kepuasan bagi yang melaksanakannya, terutama bagi yang masih 
menuntut ilmu di bangku sekolah, dan prestasi belajar ini bisa dilihat 
secara langsung yang ditunjuk dengan angka-angka atau huruf yang 
mencerminkan kemampuan masing-masing individu pada periode 
tertentu dan jenis tertentu.
Menurut Muhammad Ansori (2002: 36) bahwa proses belajar 
dan hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor.
1. Faktor yang berasal dari individu.
Faktor psikis yaitu keadaan mental atau psikologis yang 
bersifat sesaat maupun terus menerus misalnya:
a. Kesehatan
Merupakan faktor yang paling penting di dalam belajar 
siswa. Siswa yang tidak sehat badannya, tentu tidak dapat
konsentrasi penuh sehingga hasilnya kurang maksimal.
b. Cacat badan
Cacat pada badan dapat pula menghambat dalam proses 
belajar.
c. Intelegensi
Merupakan faktor individu yang sangat besar pengaruhnya 
terhadap kemajuan belajar siswa.
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d. Minat
Bahan pelajaran yang menarik minat atau keinginan akan 
dapat dipelajari siswa dengan sebaik-baiknya.
e. Bakat
Merupakan faktor yang juga menentukan di dalam siswa 
mencapai hasil maksimal.
f. Emosi 
Anak yang emosinya kurang stabil, akan terganggu dalam 
proses belajarnya.
2. Faktor yang berasal dari luar individu.
a. Faktor sosial adalah terutama faktor guru atau pembimbing 
kegiatan individu yang belajar.
b. Faktor lingkungan keluarga, faktor orang tua besar 
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar siswa. Orang tua 
yang dapat mendidik anak-anaknya dengan memberikan 
pendidikan yang baik maka anak tersebut akan berhasil 
dalam belajarnya.
c. Cara menyajikan pelajaran yang kurang menarik akan 
menyebabkan siswa sukar menerima pelajaran.
d. Alat-alat pelajaran di sekolah tidak lengkap menyebabkan 
proses belajar mengajar terhambat.
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e. Hubungan antara guru dan siswa atau siswa dengan siswa 
itu sendiri yang kurang baik akan mengahambat proses 
belajar mengajar.
f. Faktor alam fisik adalah alam fisik seperti iklim, sirkulasi 
udara, keadaan cahaya dan lainya.
Kehadiran prestasi belajar dalam dunia pendidikan pada 
tingkat tertentu dan jenis tertentu akan memberikan kepuasan bagi 
yang melaksanakannya, terutama bagi yang masih menuntut ilmu di 
bangku sekolah, dan prestasi belajar ini dapat dilihat secara langsung 
yang ditunjukkan dengan angka-angka atau dengan huruf yang 
merupakan cerminan kemampuan masing-masing individu pada 
periode tertentu dan jenis tertentu.
Kegiatan penelitian merupakan salah satu aspek yang hakiki 
dari suatu kegiatan usaha, karena dengan penelitian itu akan dapat 
diketahui sejumlah hasil atau prestasi yang telah dicapai. Begitu pula 
dengan kegiatan pembelajaran sangat perlu adanya sebuah penilaian 
hasil akhir seorang siswa atau peserta didik. Karena dengan suatu 
penilaian dapat diketahui prestasi belajar siswa atau perkembangan 
siswa dalam menerima ilmu pengetahuan yang telah diajarkan. Selain 
itu juga kegiatan pembelajaran, pengukuran hasil belajar dimaksudkan 
untuk mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku siswa setelah 
menghayati proses pembelajaran. Pengukuran yang telah dilaksanakan 
pada umumnya menggunakan tes sebagai alat ukur. Hasil pengukuran 
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berwujud angka atau pernyataan yang mencerminkan tingkat 
penguasaan materi mata pelajaran tersebut sebagai kualitas eksistensi 
dari prestasi.
Pengukuran hasil belajar untuk mengetahui prestasi belajar 
siswa selama mengikuti pendidikan yang dapat dilakukan dengan tes 
sebagai alat ukurnya. Sunarna (2001: 18) mengatakan bahwa
berdasarkan fungsi tes dapat dibedakan menjadi beberapa jenis.
a. Test pengamatan
Test pengamatan merupakan test yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
sebelum mendapat perlakuan dalam belajar, sehingga akan 
diketahui kemampuan yang paling menonjol kemudian dapat 
ditentukan bidang yang sesuai dengan kemampuannya.
b. Tes formatif
Test formatif merupakan test yang digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa setelah terbentuk program tertentu. Dalam 
kedudukan seperti itu test formatif dapat juga sebagai test 
dianogtik pada akhir pelajaran. Test formatif ini diberikan pada 
setiap akhir pelajaran.
c. Test dianogtik
Test dianoktik merupakan test yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana kelemahan-kelemahan tersebut dapat 
dilakukan perlakuan yang tepat.
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d. Tes sumatif
Test sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian 
sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar. 
Dalam pengalaman di sekolah test sumatif dapat juga disamakan 
dengan ulangan umum yang biasa dilaksanakan pada akhir 
semester.
Gambaran tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa 
untuk mengetahui kemajuan belajar siswa dapat diketahui dari nilai 
dalam pelaksanaan test tersebut yang berwujud angka ataupun huruf.
Definisi operasional dari prestasi belajar praktik memperbaiki 
motor listrik siswa SMK N 1 Sedayu adalah hasil akhir yang dicapai 
siswa dengan usaha dan keuletan kerja berupa ilmu pengetahuan, 
keterampilam, sikap setelah siswa mengalami proses pembelajaran 
yang ditunjukan dengan angka ataupun huruf.
B. Penelitian Yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan 
penelitian yang di ambil adalah:
1. Sunarna (2001) dalam penelitiannya yang berjudul “ pengaruh sikap 
mengahadapi peralatan dan minat siswa praktik terhadap prestasi 
belajar praktik kerja bangku siswa kelas I SMK Empat Lima 
Wonosari”. Hasil penelitiannya adalah terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara sikap menghadapi peralatan praktik terhadap prestasi 
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belajar praktik kerja bangku. Jadi semakin tinggi sikap positif dalam 
menghadapi peralatan praktik maka semakin tinggi prestasi belajar 
praktik kerja bangku. Begitupun sebaliknya, semakin rendah sikap 
posotif dalam mengahadapi peralatan praktik maka semakin rendah 
juga prestasi belajar praktik kerja bangku. 
2. Edi Trianto (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “ pengaruh 
fasilitas sekolah dan motivasi belajar tehadap prestasi praktik kerja 
bangku siswa kelas I SMK N 2 Wonosari”. Hasil penelitian adalah 
adanya pengaruh positif yang signifikan antara fasilitas praktik dan 
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi kerja bangku. 
Ini berarti semakin tinggi fasilitas sekolah dan motivasi belajar maka 
semakin tinggi niai prestasi praktik kerja bangku.
C. Kerangka Berfikir
Bagian ini akan diuraikan kerangka berfikir tentang pengaruh 
fasilitas dan sikap penggunaan peralatan praktik terhadap prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik.
1. Pengaruh kesiapan fasilitas praktik dengan prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik.
Sebuah pendidikan terutama pendidikan kejuruan, proses 
belajar mengajar kemungkinan besar tidak akan berjalan dengan baik 
tanpa adanya kesiapan fasilitas yang memadai. Kesiapan fasilitas 
praktik yang lengkap dan relevan diharapkan mampu meningkatkan 
hasrat dan minat siswa untuk melaksanakan praktik memperbaiki 
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motor listrik, dengan demikian hasil praktik akan optimal sehingga 
akan memberi pengaruh baik terhadap pencapaian kompetensi dasar 
dari praktik memperbaiki motor listrik serta peningkatan prestasi 
praktik memperbaiki motor listrik siswa.
2. Pengaruh sikap penggunaan peralatan praktik dengan prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik.
Pelajaran praktik merupakan proses belajar siswa yang lebih 
mengutamakan ketrampilan (skill) yaitu penerapan teori dalam bentuk 
praktik yang sesungguhnya. Keterampilan yang telah dilaksanakan 
diharapkan mampu menghasilkan perubahan tingkah laku terutama 
dalam penguasaan psikomotorik. Pelaksanaannya tidak hanya ingatan 
dan angan-angan saja tetapi dapat dilaksanakan secara nyata. Untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal dibutuhkan peralatan praktik yang 
lengkap sesuai dengan kebutuhan serta penggunaannya dengan tepat 
dan benar yang sesuai dengan fungsinya.
Penggunaan peralatan praktik secara baik dan benar ada 
kemungkinan besar mempengaruhi prestasi belajar praktik 
memperbaiki motor listrik pada siswa.
3. Pengaruh kesiapan fasilitas dan sikap penggunaan peralatan terhadap 
prestasi  praktik memperbaiki motor listrik.
Keberhasilan belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh 
kecakapan guru, intelegensi siswa, tetapi juga ada kemungkinan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. Apalagi pelajaran praktik 
memperbaiki motor listrik ini juga memerlukan teori dan praktik, 
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lebih banyak lagi faktor pendukung yang diperlukan untuk 
keberhasilan belajar. Pelajaran praktik yang didukung oleh teori yang 
akan mencapai hasil yang bagus.  
Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya kesiapan 
fasilitas praktik yang sesuai dengan bidang yang ditekuni, agar siswa 
benar-benar mampu melaksanakan kegiatan praktik dan mengerjakan 
tugas dengan baik pada akhirnya diharapkan mampu mencapai hasil 
yang maksimal. Penggunaan peralatan praktik merupakan unsur 
pendukung dalam pelaksanaan pelajaran keterampilan. Apalagi 
tersedianya peralatan praktik yang memadai serta digunakan dengan 
benar sesuai dengan fungsinya. Atas dasar di atas diduga kesiapan 
fasilitas dan sikap penggunakan peralatan praktik yang benar sesuai 
dengan fungsinya memungkinkan adanya pengaruh besar terhadap 
prestasi belajar praktik memperbaiki motor listrik.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka berfikir , dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan fasilitas praktik 
dengan prestasi praktik memperbaiki motor listrik siswa siswa kelas 
XI SMK N 1 Sedayu.
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2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap penggunaan peralatan 
praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik siswa
kelas XI SMK N 1 Sedayu.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan fasilitas dan sikap 
penggunaan peralatan praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki 




Untuk melaksanakan suatu penelitian memporoleh kebenaran, maka perlu 
menggunakan cara-cara yang benar pula. Metode penelitian merupakan ilmu 
pengetahuan yang membicarakan masalah penyelesaian yang menyangkut data-
data penelitian, juga mengungkap suatu obyek menjadi sasaran ilmu yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2009: 2) metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Suatu 
penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan 
penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian, dan 
pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah 
data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian 
berarti data yang diperoleh itu dugunakan pengetahuan tertentu, dan 




Jenis penelitian ini termasuk jenis kegiatan penelitian di bidang 
pendidikan dengan metode Ex Post Facto.  Alasan menggunakan 
metode Ex Post Facto, karena metode ini mengungkap hal-hal yang 
sudah ada tanpa memberi perlakuan pada subyek peneliti.
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Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2010: 56) metode ex post 
facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang melalui data 
tersebut untuk menemukan faktor-faktor yang mendahului atau 
menentukan sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang telah 
diteliti.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksankan di SMK N 1 Sedayu yang 
beralamatkan  di Pos Kemusuk Argomulyo Bantul Yogyakarta.
b. Waktu penelitian
Kegiatan penelitian yang dimulai dari persiapan sampai 
dengan pembuatan laporan akhir disusun dengan jadwal. 
Sebagai catatan, waktu dan kegiatan penelitian ini disesuaikan 
dengan jadwal yang berlaku di sekolah serta kalender akademik 
yang berlaku.
B. Definisi Operasional Variabel
Sebelum lebih jauh membicarakan tentang variabel penelitian, maka 
ada baiknya bilamana dikemukakan pendapat dari seorang ahli sebagai 
berikut: Sugiyono (2009: 38) variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari sehingga diperolah informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya.
Sedangkan menurut Purwanto (2008: 85) variabel merupakan gejala 
yang dipersoalkan. Gejala bersifat membedakan satu unsur populasi dengan 
unsur yang lain. Oleh karena itu variabel bersifat membedakan maka 
variabel haru mempunyai nilai yang bervariasi. Sedangkan menurut Sunarna 
(2001: 32) variabel dapat diartikan sebagai konsep, kemudian konsep 
tersebut dijadikan obyek pengamatan yang indikator-indikatornya dapat 
untuk diukur melalui kegiatan penelitian.
Atas dasar konsep-konsep tersebut di atas, maka variabel dapat 
diartikan sebagai suatu gejala yang membedakan unsur populasi dengan 
unsur yang lain dan dijadikan sebagai suatu konsep dasar untuk dijadikan 
obyek pengamatan yang setiap indikatornya mempunyai nilai yang 
bervariasi. Berdasarkan masalah yang ada pada penelitian ini, maka 
kelompok variabel penelitian dibedakan menjadi dua variabel bebas             
( independent variabel) dan satu varibel terikat (dependent variabel). 
a. Variabel bebas ( independent variabel).
- Kesiapan Fasilitas Praktik (X1)
Kesiapan Fasilitas praktik merupakan tanggapan siswa 
mengenai kesiapan peralatan dan modul yang digunakan siswa 
dalam pelaksanaan praktik memperbaiki motor listrik serta cara 
pengelolanya.
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- Sikap Penggunaan Peralatan Praktik (X2)
Sikap penggunaan peralatan praktik merupakan 
tanggapan siswa dengan sikap dalam mengahadapi peralatan 
praktik yang baik dan benar.
b. Varibel terikat (dependent variabel).
- Prestasi Praktik memperbaiki motor listrik (Y)
Prestasi praktik memperbaiki motor listrik di sini 
merupakan hasil atau nilai praktik siswa yang diambil dari nilai 
yang diberikan oleh guru pengampu mata diklat praktik 
memperbaiki motor listrik pada akhir semester sebelumnya atau 
nilai raport.
Hubungan antara variabel – variabel dalam penelitian ini dapat 
dibuat paradigma atau gambaran sebagai berikut:
                                                        Rx1-y
Rx-y
Rx2-y
Gambar 1. Paradigma variabel penelitian
Keterangan gambar.
X1 = Fasilitas Praktik 
X2 = Sikap Penggunaan Alat
X = Fasilitas dan Sikap Penggunan Alat
Y = Prestasi Praktik Siswa
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C. Populasi Dan Sampel
Menurut Sugiyono (2009: 80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 1 
Sedayu, dengan pertimbangan bahwa populasi yang diambil erat dengan 
masalah yang ingin diteliti. Adapun jumlah siswa SMK N 1 Sedayu  adalah 
102 siswa yang terbagi atas 3 Kelas. Penentuan sampel dilakukan dengan 
cara Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2010:124) Purposive Sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generalisasi. Sedangkan jumlah sampel 
ditentukan  menggunakan tabel yang dikembangkan oleh isaac dan michael 
dengan taraf kesalahan 5%, dari tabel tersebut jumlah sampel yang diambil 
dari populasi 102 adalah 78 siswa.
Masing – masing kelas diambil secara proporsional yaitu:
a. Kelas XI A TITL sebanyak 35/102X78 = 26,76 diambil 27 siswa.
b. Kelas XI B TITL sebanyak 35/102X78 = 26,76 diambil 27 siswa.
c. Kelas XI C TITL sebanyak 31/102X78 = 23,74 diambil 24 siswa.
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D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Mengungkap data tentang fasilitas praktik dan sikap 
penggunaan peralatan praktik dalam penelitian ini dipakai instrumen 
atau pengumpulan data yang dugunakan sebagai berikut:
a. Teknik dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari 
variabel terikat. Dokumentasi dalam hal ini adalah prestasi belajar 
praktik memperbaiki motor listrik. Data tentang prestasi belajar 
praktik memperbaiki motor listrik di ambil selama belajar pada 
semester genap yang berupa nilai yang terdapat lembar kerja 
siswa.
b. Teknik angket
Teknik angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tentang 
fasilitas dan sikap penggunaan peralatan praktik kepada 
responden untuk dijawab. 
2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 
Instrumen ini disusun berdasarkan indikator - indikator yang 
terkandung dalam definisi operasional masing-masing variabel 
penelitian. Indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi item-item 
pertanyaan dalam bentuk angket. Selain menggunakan indikator 
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dalam definisi operasional, penyusunan angket ini menggunakan 
penelitian yang sejenis dan dimodifikasi menyesuaikan dengan tujuan 
penelitian ini.
Angket langsung dan tertutup adalah suatu daftar pertanyaan 
yang harus ditanggapi oleh responden sendiri dengan memilih 
alternatif jawaban yang sudah ada.
Pengukuran jawaban instrumen responden, dalam penelitian 
ini menggunakan skala dengan empat alternatif jawaban untuk 
fasilitas praktik, yaitu:
a. Selalu bernilai empat
b. Sering bernilai tiga
c. Kadang-kadang bernilai dua
d. Tidak pernah bernilai satu
Ada pula instrumen yang menggunakan pernyataan dengan 
alternatif jawaban untuk sikap penggunaan peralatan praktik adalah 
sebagai berikut:
a. Sangat Setuju bernilai empat
b. Setuju bernilai tiga
c. Tidak Setuju bernilai dua
d. Sangan Tidak Setuju bernilai satu
Penyusunan angket sebagai alat ukur didasarkan pada atas kisi-
kisi angket yang telah dibuat sebelumnya. Setelah indikator ditetapkan 
kemudian dituangkan ke dalam item, untuk kemudian ditentukan skor 
35
tiap-tiap item kemudian dijumlahkan untuk mengetahui skor 
gabungan.








-      Pengelolaan Peralatan 1,2,3,4,5,6, 12
7,8,9,10,11,12
-      Ketersiadaan Peralatan 13,14,15 3
     Praktik
-      Ruang Praktik 16,17,18 3




-      Efisiensi Waktu 1,2,3,4,5,6,7 7
-      Penggunaan Peralatan 8,9,10,11,
8
     Praktik 12,13,14,15
-      Faktor Pendukung 16,17,18, 6
19,20,21
3. Uji Instrumen Penelitian
Hal ini perlu dibedakan antara hasil penelitian yang valid dan 
yang realibel dengan instrumen yang valid dan realiabel. Hasil 
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen 
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
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untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. 
Menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi 
valid dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan 
syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan 
reliabel. Hal ini tidak berarti bahwa dengan menggunakan instrumen 
yang telah teruji validitas dan realibilitasnya, otomatis hasil penelitian 
valid dan reliabel. Hal ini masih akan dipengaruhi oleh kondisi obyek 
yang diteliti dan meningkatkan kemampuan menggunakan instrumen 
untuk mengukur variabel yang diteliti.
a. Uji validitas
Validitas  adalah  suatu  ukuran  yang  menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen 
Suharsami Arikumto (2002: 144). Instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya  validitas  instrumen  menunjukkan  sejauh  mana  
data yang terkumpul  tidak  menyimpang  dari  gambaran  
tentang  validitas  yang dimaksud. 
Cara yang dipakai dalam menguji tingkat validitas 
adalah dengan variabel internal, yaitu menguji apakah terdapat 
kesesuaian antara bagian instrumen secara keseluruhan. Untuk 
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mengukurnya menggunakan analisis butir. Pengukuran pada 
analisis butir yaitu dengan cara skor-skor yang ada kemudian  
dikorelasikan  dengan  menggunakan  Rumus korelasi  product 
moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Suharsami 





rxy : koefisien korelasi antara x dan y rxy
N : Jumlah Subyek
X : Skor item 
Y : Skor total
∑X : Jumlah skor items 
∑Y : Jumlah skor total
∑X2 : Jumlah kuadrat skor item 
∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total
Suharsami Arikumto( 2002 : 146 ) 
Kesesuaian   harga   rxy   diperoleh   dari   perhitungan   
dengan menggunakan rumus di atas dikonsultasikan  dengan  
tabel  harga  regresi moment dengan korelasi harga rxy lebih 
besar atau sama dengan regresi tabel, maka butir instrumen 
tersebut valid dan jika rxy lebih kecil dari regresi tabel maka 
butir instrumen tersebut tidak valid. Untuk menguji validitas 
instrumen yang digunakan dalam penelitian, peneliti harus 
menggunakan nilai practical significance dengan nilai validitas di 
atas 0,30 sebab nilai ini yang dapat diterima dalam analisis faktor.
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Peneliti dalam hal ini mengacu kepada pendapatnya 
Sugiyono (2009: 126) mengatakan bila harga korelasi di bawah 
0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut 
tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
1) Hasil Uji Validitas Kesiapan Fasilitas Praktik
Uji coba dilakukan melalui uji validasi butir 
menggunakan korelasi product moment melalui program 
SPSS 17 yaitu korelasi antar skor setiap butir dengan skor 
total dengan kriteria penerimaan apabila r hitung lebih besar 
dari 0,30 (rh>rt)  maka butir pernyataan dinyatakan valid, dari 
tabel diperoleh koefisien korelasi dengan  0,05 rt=0,30 dan 
hasil analisa diperoleh untuk instumen variabel fasilitas 
praktik 3 (tiga) butir dinyatakan tidak valid yaitu butir ke 1, 3 
dan 4. Secara detail hasil output validasi butir dapat dilihat 
pada tabel 2 di bawah ini.
2) Hasil Uji Validitas Sikap Penggunaan Peralatan Praktek
Uji coba dilakukan melalui uji validasi butir 
menggunakan korelasi product moment melalui program 
SPSS 17 yaitu korelasi antar skor setiap butir dengan skor 
total dengan kriteria penerimaan apabila r hitung lebih besar 
dari 0,30 (rh>rt)  maka butir pernyataan dinyatakan valid, dari 
tabel diperoleh koefisien korelasi dengan  0,05 rt=0,30 dan 
hasil analisa diperoleh untuk instumen variabel penggunaan 
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peralatan praktik 4 (empat) butir dinyatakan tidak valid yaitu 
butir ke 1, 7, 9 dan 10. Secara detail hasil output validasi 
butir dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.












Alpha if Item 
Deleted
1 59,35 69,736 0,131 0,885
2 59,10 66,457 0,404 0,878
3 58,81 69,222 0,277 0,880
4 58,82 69,500 0,234 0,881
5 59,69 63,229 0,601 0,871
6 59,99 62,013 0,593 0,871
7 59,94 64,450 0,544 0,873
8
9
59,68 63,078 0,579 0,872
59,21 67,178 0,331 0,880
10 58,99 67,519 0,339 0,879
11 59,53 65,318 0,388 0,879
12 59,79 61,256 0,620 0,870
13 59,92 62,098 0,687 0,868












































Alpha if Item 
Deleted
1 67,04 25,232 0,189 0,827
2 66,71 24,938 0,358 0,819
3 66,85 23,794 0,505 0,812
4 67,06 24,580 0,339 0,820

















































































3) Hasil uji validitas Prestasi Praktik
Untuk hasil validitas praktik peneliti tidak melakukan 
uji validitas butir karena bentuk hasil prestasi praktek adalah 
penilaian langsung dari guru, oleh karena itu untuk uji 
validitas prestasi praktik cukup dengan validitas ahli dalam 
hal ini penilaian yang diberikan langsung oleh guru karena 
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sudah dianggap ahli untuk memberikan penilaian disebabkan 
sesuai dengan bidang yang menjadi keahlian guru.
b. Uji reliabilitas
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik Suharsami Arikumto (2002: 154 ). 
Pada penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen 
menggunakan rumus alpha α, karena instrumen dalam penelitian 
ini berbentuk angket atau daftar pernyataan yang skornya 
merupakan rentangan antara 1-4 dan uji validitas  menggunakan  
item  total,  dimana  untuk  mencari  reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian 
maka menggunakan rumus alpha cronbach.
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya, maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil yang 
relatif sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan teknik Formula Alpha Cronbach dari
















r1  = reliabilitas instrumen
k   =  banyaknya butir pertanyaan
∑ b2 =  jumlah varians butir
b2 = varians total
Untuk menginterprestasikan tingkat keandalan dari 
instrumen digunakan patokan dari Sugiyono (2009: 184), yaitu 
terlihat pada tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. kategori tingkat reliabilitas instrumen











1) Hasil Uji Reliabilitas Kesiapan Fasilitas Praktik
Cara untuk mengetahui reliabilitas instrumen 
peralatan praktik adalah dengan menggunakan rumus alpha 
crombach, melalui program iteman. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh untuk variabel (X1)  = 0,825 
sedangkan alpha minimal adalan 0,60 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel X1 reliabel. Secara rinci hasil 
out put reliabilitas instrumen menggunakan program SPSS 17
sebagaimana dalam tabel 5 di bawah ini.
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2) Hasil Reliabilitas Sikap Penggunaan Peralatan Praktik
Cara untuk mengetahui reliabilitas instrumen sikap 
penggunaan peralatan praktik adalah dengan menggunakan 
rumus alpha cronbach, melalui program iteman. Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh untuk variabel (X2)  = 0,881 
sedangkan alpha minimal adalan 0,60 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel X2 reliabel. Secara rinci hasil 
out put reliabilitas instrumen menggunakan program SPSS 17
sebagaimana dalam tabel 6 di bawah ini.









3) Hasil Reliabilitas Prestasi Praktik
Hasil reliabilitas prestasi praktik, merujuk pada hasil 
yang dilakukan oleh validitas ahli oleh karena itu hasil 
reliabilitas prestasi praktik diasumsikan sudah reliabel.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Metode ini digunakan untuk menyajikan data secara deskriptif
kuantitatif variabel-variabel yang ada pada penelitian ini yang terdiri dari 
fasilitas belajar dan motivasi berprestasi. Variabel-variabel tersebut terdiri 
dari beberapa indikator yang sangat mendukung dan kemudian indikator 
tersebut dikembangkan menjadi instrument (angket).
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis 
ini adalah sebagai berikut :
a. Membuat tabel distribusi jawaban angket.
b. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah 
ditetapkan.
c. Menjumlah skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden.
d. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori.
e. Kesimpulan berdasarkan tabel kategori yang disusun melalui 
perhitungan sebagai berikut :
1) Menentukan Mi    =   Mean tertinggi yang dapat dicapai responden.
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2) Menentukan Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicapai 
responden.
3) Membuat tabel kategori instrument, sebelum membuat tabel 
kategori maka ditentukan terlebih dahulu  Mi (mean ideal yang 
dapat dicapai responden) dan Sbi (Simpangan baku ideal yang 
dapat dicapai responden), lalu dikonsultasikan dengan table 
kategori. Tabel kategorisasi untuk tiap instrument adalah seperti 
terlihat pada tabel 7 berikut ini:
Tabel 7. Interval kelas dan kategorinya
Interval Kriteria
x ≥ Mi + 1.5 Sbi Sangat tinggi
Mi ≤ x ≤ Mi + 1.5 Sbi Tinggi
Mi – 1.5 Sbi ≤ x ≤ Mi Cukup
x < Mi – 1.5 Sbi Rendah
                       
                       Keterangan :
Mi = Mean ideal yang dapat dicapai responden.
Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicapai 
          responden.
x = Skor.
2. Uji Persyaratan Analisis
Tujuan dari uji persyaratan analisis ini adalah untuk 
memberikan benar tidaknya hipotesis penelitian yang diajukan, maka 
setelah data terkumpul diadakan pengolahan data sehingga dapat 
menghasilkan kesimpuan ,untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka 
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pada penelitian ini digunakan “ Teknik Analisis Regresi Dua Prediktor 
dan Korelasi Parsial”. 
Tujuan digunakan analisis regresi linier dua prediktor adalah 
mencari korelasi antara kretirium dengan prediktor, menguji apakah 
korelasi itu signifikan atau tidak, mencari persamaan garis regresi, dan 
menemukan sumbangan relatif antara sesama prediktor. Sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan serangkaian 
uji persyaratan untuk analisis regresi yaitu :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel 
random yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, dalam penelitian ini data setiap variabel diuji 
normalitasnya.
Menguji normalitas data yang diperoleh baik variabel bebas
maupun variabel terikat digunakan rumus :
χ2  = ∑ (୤୭ି୤୦)୊୦
ଶ
Keterangan :
χ2 =   Chi kuadrat.
fo =   Frekuensi yang diperoleh dari sampel.
fh =   Frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai 
     persamaan dari frekuensi yang diharapkan dalam 
      populasi.
Fh =   Frekuensi yang diharapkan.
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Derajat kebebasan (db) = banyak kelas – 1 kemudian 
     dikonsultasikan dengan tabel.
Bila  χ2 > χ2t : maka data tidak berdistribusi normal
χ2 < χ2t : maka data berdistribusi normal
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui besarnya 
koefisien interkorelasi antara variabel bebas sebagai syarat 
digunakannya teknik analisis regresi ganda dengan dua prediktor.  
Analisis yang digunakan di sini adalah korelasi produk moment, 
dengan diketahuinya ada tidaknya hubungan antara 
multikolinieritas antara variabel bebas akan menentukan langkah 
analisis selanjtunya yaitu analisis regresi ganda dengan dua 
prediktor. Analisis regresi ganda dapat dilakukan apabila variabel 
bebas tidak terjadi korelasi yang tinggi, sehingga tidak terjadi 
multikolinieritas antara variabel bebas. Uji multikolineritas data ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu 
menggunakan SPSS 17. Uji asumsi klasik seperti multikolinearitas 
dapat dilaksanakan dengan jalan meregresikan model analisis dan 
melakukan uji korelasi antar independent variabel dengan 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) . Batas dari VIF
adalah 10. Jika nilai VIF lebih besar dari  10 maka terjadi 
multikolinearitas dan tidak dapat ditoleransi. Bila terdapat gejala 
multikolinieritas di antara variabel independen, maka
48
penanggulangannya adalah dengan mengeluarkan salah satu 
variabel tersebut darimode, dan jika VIF < 10 maka tingkat 
kolonieritas dapat ditoleransi Imam Ghojali (2005: 169).
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis-
hipotesis yang telah dikemukakan diterima atau ditolak. Pengujian 
hipotesis ini menggunakan teknik analisis regresi. Analisis regresi yang 
digunakan adalah analisi regresi linear sederhana dan analisis regresi 
ganda dua prediktor. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas X1 dengan variabel terikat 
Y (hipotesis pertama), dan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas X2 dengan variabel terikat Y (hipotesis kedua).
Penggunaan analisis regresi ganda dua prediktor pada penelitian 
ini dikarenakan pada penelitian ini memiliki dua buah variabel 
independen dalam satu buah regresi, selain itu analisis regresi ganda 
dua prediktor ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 




HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil analisis deskriptif kesiapan fasilitas praktik
Hasil analisis data variabel kesiapan fasilitas praktik diperoleh 
skor seperti yang terdapat dalam Tabel 8 dibawah ini.









Standar Deviasi Ideal 3,83
Nilai rata-rata, median, dan modus menunjukkan nilai yang 
tidak jauh berbeda. Hasil frekuensi angket kesiapan fasilitas praktik
peneliti tampilkan dalam bentuk tabel yang terlihat pada tabel 
frekuensi dengan ketentuan seperti rumus yang peneliti sudah 
tentukan sebelumnya.
Tabel 9. Frekuensi analisis deskriptif kesiapan fasilitas praktik
Interval Kelas Frekuensi Persentase % Kriteria
Skor Antara 42-47 7 8,97 Rendah
Skor Antara 48-53 25 32,05 Cukup
Skor Antara 54-58 17 21,79 Tinggi
Skor Antara 59-65 29 37,18 Sangat Tinggi
Jumlah Responden 78 100
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Tabel 9 di atas menunjukan bahwa rata – rata kecenderungan 
pengaruh kesiapan fasilitas praktik berada pada kategori tinggi dengan    
persentase    yang    didapat   adalah 21,79%. Lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam Gambar  2 dan Gambar 3 di bawah ini.
   Gambar 2: Diagram Batang Kesiapan fasilitas praktik























2. Hasil analisis deskriptif sikap penggunaan peralatan praktik
Hasil analisis data variabel sikap penggunaan peralatan praktik
diperoleh skor seperti yang terdapat dalam Tabel 10 di bawah ini.










Standar Deviasi Ideal 3,16
Nilai rata-rata dan median menunjukkan nilai yang tidak jauh 
berbeda. Hasil frekuensi angket sikap penggunaan peralatan praktik 
peneliti tampilkan dalam bentuk tabel frekuensi dengan ketentuan 
rumus yang peneliti sudah tentukan sebelumnya, seperti yang terlihat 
pada Tabel 11 berikut di bawah ini.
Tabel 11. Frekuensi analisis deskriptif sikap penggunaan 
peralatan praktik
Interval Kelas Frekuensi Persentase % Kriteria
Skor Antara 49-53,7 13 16,66 Rendah
Skor Antara 53,8-58,4 24 30,76 Cukup
Skor Antara 58,5-63,2 25 32,05 Tinggi
Skor Antara 63,3-68 16 20,51 Sangat Tinggi
Jumlah Responden 78 100
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Tabel 11 di atas menunjukan bahwa rata-rata kecenderungan 
sikap penggunaan peralatan praktik berada pada kategori tinggi 
dengan persentase yang didapat adalah 32,05 %. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5 berikut ini.
Gambar 4: Diagram Batang Sikap Pengunaan Peralatan Praktik




















3. Hasil analisis deskriptif prestasi praktik
Hasil analisis data variabel prestasi praktik diperoleh skor 
seperti yang ada dalam Tabel 12 di bawah ini.









Standar Deviasi Ideal 1,5
Nilai rata-rata, median, dan modus menunjukkan nilai yang 
tidak jauh berbeda. Hasil prestasi siswa peneliti tampilkan dalam 
bentuk tabel frekuensi dengan ketentuan rumus yang peneliti sudah 
tentukan sebelumnya, seperti terlihat pada Tabel 13 berikut ini.
Tabel 13. Frekuensi analisis deskriptif prestasi siswa
Interval Kelas Frekuensi Persentase % Kriteria
Skor Antara 70-72 23 29,48 Rendah
Skor Antara 73-74 19 24,35 Cukup
Skor Antara 75-76 21 26,92 Tinggi
Skor Antara 77-79 15 19,23 Sangat Tinggi
Jumlah Responden 78 100
Tabel 13 di atas menunjukan bahwa rata-rata kecenderungan 
prestasi praktik siswa berada pada kategori cukup dengan persentase 
yang didapat adalah 24,35%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Gambar 6 dan Gambar 7 berikut ini.
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Gambar 6: Diagram Batang Prestasi Siswa





















Lebih jelasnya hasil out put antara X1, X2 dan Y dapat dilihat 
sebagaimana dalam Tabel 14 di bawah ini.
Tabel 14. Hasil Out Put X1, X2 dan Y
X1 X2 Y
N Valid 78 78 78
Missing 0 0 0
Mean 55,79 58,92 74,18
Median 57,00 59,00 74,00
Mode 52 63 75
Std. Deviation 5,676 4,864 2,547
Minimum 42 49 70
Maximum 65 68 79
B. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis bertujuan untuk memberikan benar tidaknya 
hipotesis penelitian yang diajukan, maka setelah data terkumpul diadakan 
pengolahan data sehingga dapat menghasilkan kesimpuan, untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut, maka pada penelitian ini digunakan “ Teknik 
Analisis Regresi Dua Prediktor dan Korelasi Parsial”. 
Digunakan analisis regresi linier dua prediktor bertujuan untuk 
mencari korelasi antara kretirium dengan prediktor, menguji apakah korelasi 
itu signifikan atau tidak, mencari persamaan garis regresi, dan menemukan 
sumbangan relatif antara sesama predictor, sebelum dilakukan pengujian 
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hipotesis, terlebih dahulu dilakukan serangkaian uji persyaratan untuk 
analisis regresi yaitu :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel 
random yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 
dalam penelitian ini data setiap variabel diuji normalitasnya. Sudjana 
menyatakan bahwa asumsi normalitas atau populasi berdistribusi 
normal perlu dilihat/cek keberlakuannya supaya langkah selanjutnya 
dapat dipertanggungjawabkan, variabel yang akan diuji normalitasnya 
adalah kesiapan fasilitas praktik (X1), sikap penggunaan peralatan 
praktik (X2) dan prestasi praktik memperbaiki motor listrik dalam 
penelitian. Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat hasil uji K-
S yang menggunakan program SPSS 17. Kriteria yang digunakan 
apabila nilai asymp. Sg(2-tailed) > tingkat alpha yang ditetapkan maka 
dapat dinyatakan data berdistribusi normal. Hasil uji K-S diperoleh 
seperti pada Tabel 15 berikut ini:





X1 0,115 0,115 > 0.05 Normal
X2 0,215 0,215 > 0.05 Normal
Y 0,234 0, 234 > 0.05 Normal
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ke tiga data variabel dalam penelitian berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui besarnya 
koefisien interkorelasi antara variabel bebas sebagai syarat 
digunakannya teknik analisis regresi ganda dengan dua predictor, 
dalam analisis ini teknik yang digunakan adalah korelasi produk 
moment, dengan diketahuinya ada tidaknya hubungan antara 
multikolinieritas antara variabel bebas akan menentukan langkah 
analisis selanjtunya yaitu analisis regresi ganda dengan dua prediktor. 
Analisis regresi ganda dapat dilakukan apabila variabel bebas tidak 
terjadi korelasi yang tinggi, sehingga tidak terjadi multikolinieritas 
antara variabel bebas.
Uji multikolineritas data ini dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program komputer yaitu menggunakan SPSS, untuk 
mengetahui apakah terjadi multikolinieritas (korelasi antar variabel 
bebas) dapat dilihat dari nilai VIF, jika VIF < 10 maka tingkat 
kolonieritas dapat ditoleransi sebaliknya jika VIF > 10 maka tingkat 
kolonieritas tidak dapat di toleransi Imam Ghojali (2005: 169).
Hasil perhitungan yang ada pada tabel coefficients diperoleh 
nilai VIF sebesar 1,061, ini berarti nilai VIF < 10 oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel X1 
dengan X2. Hasil uji multikolinieritas tersebut peneliti rangkum dalam 
Tabel 16 di bawah ini.
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Kriteria Uji VIF Keterangan




1. Pengajuan Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama yang disajikan adalah terdapat pengaruh 
yang signifikan kesiapan fasilitas praktik terhadap prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik siswa kelas XI program keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Sedayu. Dalam analisis tersebut 
dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS versi 17. 
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa nilai pada 
tabel correlation bahwa korelasi antara X1 dan Y sebesar 0,330   atau 
(X1y = 0,330) nilai tersebut memberikan interpretasi yang signifikan 
diantara kesiapan fasilitas praktik terhadap prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik. Sedangkan untuk mengetahui besar 
kecilnya kontribusi atau sumbangan variabel X1 terhadap Y atau 
koefisien determinan = r2 x 100% dengan nilai kontribusi sebesar 
10,9% sedangkan sisanya 90,1% ditentukan oleh variabel lain. Untuk 
mengetahui tingkat signifikan koefisien korelasi X1 terhadap Y 
dengan metode satu sisi (1-tiled) dari output (diukur dari probabilitas) 
menghasilkan angka 0,002. Karena probabilitas jauh di bawah 0,05, 
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maka pengaruh antara kesiapan fasilitas praktik terhadap prestasi 
praktik memperbaiki motor listrik adalah signifikan. Dapat 
disimpulkan bahwa kesiapan fasilitas praktik berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik.
2. Uji Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua yang disajikan adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan sikap penggunaan peralatan praktik terhadap prestasi 
praktik memperbaiki motor listrik siswa kelas XI program keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Sedayu. Dalam analisis 
tersebut dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS versi 17. 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel correlation
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara X2 dan Y sebesar 
0,298   atau (X2y = 0,298) nilai tersebut memberikan interpretasi 
tingkat yang signifikan diantar sikap penggunaan peralatan praktik
terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik. Sedangkan untuk 
mengetahui besar kecilnya kontribusi atau sumbangan variabel X2 
terhadap Y atau koefisien determinan = r2 x 100% dengan nilai 
kontribusi sebesar 8,9 % sedangkan sisanya 91,1% ditentukan oleh 
variabel lain. Untuk mengetahui tingkat signifikan koefisien korelasi 
X2 terhadap Y dengan metode satu sisi (1-tiled) dari output (diukur 
dari probabilitas) menghasilkan angka 0,004. Karena probabilitas 
masih di bawah 0,05, maka pengaruh antara Sikap penggunaan 
peralatan praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik
60
adalah signifikan. Dapat disimpulkan bahwa sikap penggunaan 
peralatan praktik berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
praktik memperbaiki motor listrik.
3. Uji Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga yang disajikan adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan kesiapan fasilitas praktik dan sikap penggunaan peralatan 
praktik secara bersama – sama terhadap prestasi praktik memperbaiki 
motor listrik siswa kelas XI program keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK N 1 Sedayu. Dalam analisis tersebut dilakukan dengan 
bantuan software statistik SPSS versi 17.
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda Tabel Model 
Summary bahwa besarnya pengaruh antara kesiapan fasilitas praktik
(X1) dan sikap penggunaan peralatan praktik (X2) secara bersama-
sama terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik yang 
dihitung dengan  nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,399 atau 
(rX1,x2Y = 0,399) hal ini menunjukkan pengaruh yang sedang. 
Sedangkan kontribusi secara bersama-sama (simultan) variabel X1 
dan X2 terhadap Y atau koefisien determinan = r2 x 100% dengan 
nilai kontribusi sebesar 16 % sedangkan sisanya 84% ditentukan oleh 
variabel lain. Kemudian untuk mengatahui tingkat signifikan koefisien 
korelasi ganda dapat dilihat pada Tabel  Anovab  antara variabel 
kesiapan fasilitas praktik dan sikap penggunaan peralatan praktik
secara bersama-sama terhadap prestasi praktik memperbaiki motor 
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listrik dengan  metode satu sisi (1-tiled) dari output (diukur dari 
probabilitas) menghasilkan angka 0,001a. Karena probabilitas jauh di 
bawah 0,05, maka pengaruh antara kesiapan fasilitas praktik dan sikap 
penggunaan peralatan praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki 
motor listrik adalah signifikan. 
Dapat disimpulkan bahwa kesiapan fasilitas praktik dan sikap 
penggunaan peralatan praktik secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik.
Untuk lebih jelasnya hasil dari analisis regresi maka penulis tampilkan 
ringkasan tabel hasil analisis regresi ganda yang didasarkan pada hasil 
uji SPSS seperti yang terlihat pada Tabel 17 berikut ini.






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 60,148 3,801 15,823 ,000
X1 ,123 ,049 ,274 2,514 ,014
X2 ,122 ,057 ,232 2,131 ,036
Table coefficient di atas, pada kolom B diperoleh konstanta 
b0= 60,148, b1 = 0,123, dan b2 = 0,122. Sehingga persamaan regresi 
linier ganda adalah: 
1 2
ˆ 60,148 0,123 0,122Y X X   .
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk variabel peralatan praktik 
(X1)  diketahui bahwa jumlah siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata dalam menggunakan peralatan praktik sekitar 43 siswa atau 56% dan 
sisanya 35 siswa atau 46% berada di bawah rata-rata. Sedangkan dari hasil 
analisis regresi diperoleh korelasi antara variabel kesiapan fasilitas praktik
terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik kelas XI di SMK N 1 
Sedayu sebesar 0,330. Nilai tersebut memberikan interpretasi tingkat 
hubungan yang lemah. Mengingat hasil perhitungan bahwa kesiapan 
fasilitas praktik bedampak signifikan terhadap prestasi siswa di SMK N 1 
Sedayu, oleh karena itu diperlukan upaya yang lebih serius dari pihak 
sekolah untuk lebih meningkatkan kesiapan fasilitas praktik yang ada di 
sekolah agar siswa bisa lebih berprestasi untuk ke depannya. Hal ini juga 
diindikasikan dengan masih terdapatnya siswa yang masuk kriteria sangat 
rendah dalam hal kesiapan fasilitas praktik.
Diantara kegiatan yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah guna 
untuk bisa meningkatkan kesiapan fasilitas praktik adalah dengan 
menambah ketersediaan peralatan praktik. Dengan adanya penambahan 
peralatan praktik maka peluang bagi siswa di SMK N 1 Sedayu akan 
semakin besar untuk bisa menggunakan peralatan sendiri. Selain itu yang 
perlu dilakukan pihak sekolah adalah perlunya pengelolaan peralatan 
praktik dengan lebih baik, dengan begitu maka penggunaan peralatan bisa di 
jadwal dan di tata dengan baik termasuk dari segi perawatannya.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk variabel sikap 
penggunaan peralatan praktik (X1)  diketahui bahwa jumlah siswa yang 
memiliki kemampuan di atas rata-rata dalam menggunakan peralatan 
praktik sekitar 36 siswa atau 47% dan sisanya 42 siswa atau 53% berada di 
bawah rata-rata. Sedangkan dari hasil analisis regresi diperoleh korelasi 
antara variabel kesiapan fasilitas praktik terhadap prestasi praktik 
memperbaiki motor listrik kelas XI di SMK N 1 Sedayu sebesar 0,298. Nilai 
tersebut memberikan interpretasi tingkat hubungan yang lemah. Mengingat 
hasil perhitungan bahwa sikap penggunaan peralatan praktik bedampak 
signifikan terhadap prestasi siswa di SMK N 1 Sedayu, oleh karena itu 
diperlukan upaya yang lebih serius dari pihak sekolah untuk lebih 
mengembangkan sikap siswa terkait dengan penggunaan peralatan praktik 
yang ada di sekolah agar siswa bisa lebih berprestasi untuk ke depannya. 
Hal ini juga diindikasikan dengan masih banyaknya siswa yang masuk 
kriteria sangat rendah dalam hal sikap disaat menggunakan peralatan 
praktik.
Diantara kegiatan yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
bisa mengembangkan sikap siswa di SMK N 1 Sedayu agar prestasinya bisa 
meningkat adalah dengan lebih memperhatikan efisiensi waktu serta 
keteraturan atau keseringan siswa dalam menggunakan peralatan praktik. 
Dengan begitu maka siswa akan lebih memiliki sikap yang baik dalam hal 





Berdasarkan hasil penelitian di bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut.
1. Terdapat pengarurh yang postif dan signifikan antara kesiapan fasilitas 
praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik kelas XI di 
SMK N 1 Sedayu, hal ini dapat diketahui dari t hitung kesiapan fasilitas 
praktik=2,514>t tabel = 1,665 pada taraf signifikan  =5% ( = 0,05).
Artinya semakin baik persiapan fasilitas praktik yang ada maka akan 
semakin baik pula tingkat prestasi yang akan dicapai oleh siswa.
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sikap penggunaan peralatan 
praktik terhadap prestasi praktik memperbaiki motor listrik kelas XI di 
SMK N 1 Sedayu, hal ini dapat diketahui dari t hitung sikap penggunaan 
peralatan praktik=2,131>t tabel = 1,665 pada taraf signifikan  =5% ( = 
0,05). Artinya semakin baik sikap penggunaan peralatan praktik yang ada 
maka akan semakin baik pula tingkat prestasi yang akan dicapai oleh 
siswa.
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kesiapan fasilitas praktik
dan sikap penggunaan peralatan praktik secara bersama-sama terhadap 
prestasi praktik memperbaiki motor listrik kelas XI di SMK N 1 Sedayu, 
hal ini dapat diketahui dari nilai F-hitung sebesar 7,118 lebih besar dari F-
tabel  3,21 pada taraf signifikan  =5% ( = 0,05). Artinya semakin baik 
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persiapan fasilitas praktik  dan sikap penggunaan peralatan praktik yang 
dilakukan maka akan semakin baik pula tingkat prestasi yang akan dicapai 
oleh siswa.
B. Keterbatasan Penelitian
Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan maka yang menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini hanya terbatas pada survei terkait dengan pendapat siswa 
dalam hal kesiapan kesiapan fasilitas praktik dan sikap penggunaaan 
kesiapan fasilitas praktik, sehingga tidak menyangkut variabel atau 
perilaku yang lain.
2. Keterbatasan sampel penelitian yang hanya di siswa kelas XI  dan 
tempatnya di satu sekolah yaitu di SMK N 1 Sedayu.
3. Peneliti tidak tahu cara pengambilan atau instrumen yang dilakukan oleh 
guru dalam pengambilan nilai.
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian tersebut di atas, 
maka saran peneliti adalah sebagai berikut.
1. Agar prestasi siswa bisa meningkat maka pihak sekolah perlu lebih 
memperhatikan kesediaan peralatan praktik di sekolah dengan adanya 
peralatan praktik yang semakin lengkap maka akan memudahkan siswa 
untuk melakukan praktik secara individu maupun kelompok.
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2. Di samping ketersediaan peralatan praktik pihak sekolah juga perlu 
memperhatikan dan mengembangkan sikap siswa dalam menggunakan 
fasilitas peralatan praktik agar lebih optimal dari segi kegunaan dan 
manfaat.
3. Bagi peneliti berikutnya, peneliti sarankan untuk meneliti dengan areal 
populasi yang lebih besar dan dengan menggunakan indikator yang 
berbeda guna untuk mengetahui apakah akan semakin menguatkan atau 
melemahkan riset yang sudah peneliti lakukan saat ini.
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PETUNJUK  PENGISIAN  ANGKET  KESIAPAN  FASILITAS  PRAKTIK
1. Tulislah identitas anda pada tempat yang disediakan.
2. Di bawah ini ada beberapa pernyataan, jawablah pernyataan ini 
sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya dan seperti keadaan 
yang anda alami sendiri, dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
kolom jawaban.
Arti dari keempat jawaban tersebut adalah:
a. Sl = Selalu
b. Sr = Sering
c. KK = Kadang-Kadang
d. TP = Tidak Pernah
3. Semua jawaban diberikan dibelakang pernyataan di dalam angket 
ini.
4. Apabila saudara merasa memberikan jawaban yang salah, maka lingkari 
huruf jawaban tersebut, kemudian pilih dan berilah tanda silang ( X ) 
pada huruf di salah satu alternatif jawaban lain yang saudara anggap 
benar.
5. Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban yang salah oleh 
karena itu semua pernyataan harus ada jawabannya.
          Nama   :     ..............................................................................
          Kelas    :     ..............................................................................
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ANGKET FASILITAS PRAKTIK
Pernyataan Sl Sr KK TP
1. Penyusunan kebutuhan fasilitas praktik sesuai 
dengan kebutuhan dalam proses praktik
2. Perencanaan fasilitas praktik disusun 
berdasarkan pada tujuan praktik
3. Peralatan  praktik yang tidak dugunakan 
di kembalikan pada tempat semula
4. Setelah selesai praktik saya mengembalikan 
alat – alat yang sudah digunakan pada 
tempatnya
5. Fasilitas praktik di bengkel selalu dibersihkan 
dan dirawat dengan baik
6. Di dalam bengkel terdapat operator khusus 
yang mengelola pemeliharaan fasilitas praktik
7. Kondisi fasilitas praktik yang digunakan dalam 
kegiatan praktik dalam kondisi baik dan sesuai 
dengan kebutuhan
8. Operator bengkel menyediakan fasilitas praktik 
tepat waktu sehingga pelaksanaan praktik 
tidak terhambat
9. Peralatan praktik dirapikan oleh siswa setelah 
selesai praktik
10. Siswa bertanggung jawab atas pemakaian alat 
yang sudah dipinjam dari teknisi bengkel
11. Peralatan praktik Memperbaiki Motor Listrik
yang ada di bengkel mempunyai pengaman
12. Sebelum praktik dilaksanakan, guru sudah 
melihat kondisi peralatan praktik yang akan
digunakan
13. Modul Memperbaiki Motor Listrik yang ada di 
bengkel sudah memenuhi kebutuhan praktik 
dengan baik
14. Fasilitas praktik yang paling dibutuhkan dalam 
kegiatan praktik tersedia dalam jumlah dan 
kondisi yang baik
15. Dengan menggunakan fasilitas praktik yang 
ada di bengkel, maka akan lebih memahami 
materi yang diajarkan oleh guru
16. Alat - alat yang digunakan untuk praktik tidak 
sesuai dengan keinginan siswa, tetapi siswa 
dapat praktik dengan baik
17. Teknisi bengkel memperhatikan penerangan 
yang ada di bengkel
18. Siswa dan teknisi bengkel memperhatikan 
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kebersihan dalam bengkel sebelum dan 
sesudah praktik
19. Dalam menyampaikan materi di dalam 
bengkel, guru menggunakan media yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan
20. Sebelum melakukan praktik, siswa dan guru 
memperhatikan K3 dalam penggunaan alat –





















PETUNJUK  PENGISIAN  ANGKET  SIKAP PENGGUNAAN 
PERALATAN PRAKTIK
6. Tulislah identitas anda pada tempat yang disediakan.
7. Di bawah ini ada beberapa pernyataan, jawablah pernyataan ini 
sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya dan seperti keadaan 
yang anda alami sendiri, dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
kolom jawaban.
Arti dari keempat jawaban tersebut adalah:
a. SS = Sangat Setuju
b. S = Setuju
c. TS = Tidak Setuju
d. STS = Sangan Tidak Setuju
8. Semua jawaban diberikan dibelakang pernyataan di dalam angket 
ini.
9. Apabila saudara merasa memberikan jawaban yang salah, maka lingkari 
huruf jawaban tersebut, kemudian pilih dan berilah tanda silang ( X ) 
pada huruf di salah satu alternatif jawaban lain yang saudara anggap 
benar.
10. Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban yang salah oleh 
karena itu semua pernyataan harus ada jawabannya.
          Nama   :     ..............................................................................
          Kelas    :     ..............................................................................
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ANGKET SIKAP PENGGUNAAN PERALATAN PRAKTIK
Pernyataan SS S TS STS
1. Saya menggunakan peralatan praktik 
yang dibutuhkan saja
2. Supaya pelaksanaan praktik dapat 
berjalan dengan baik dan cepat, 
penggunaan peralatan praktik harus 
dengan cara yang benar
3. Mempelajari terlebih dahulu job sheet 
sebelum melakukan praktik
4. Memperhatikan alat-alat yang 
digunakan untuk mengerjakan job 
sheet 
5. Saya berusaha tidak datang terlambat 
dalam mengikuti praktik 
Memperbaiki Motor Listrik
6. Lebih fokus mengerjakan job sheet 
dari pada mengobrol  pada saat 
praktik berlangsung
7. Berusaha mengerjakan job sheet 
dengan cepat dan lebih baik dari 
8. Menyusun peletakan alat-alat agar 
tidak menyulitkan dalam pekerjaan 
praktik
9. Memperhatikan kapasitas benda kerja 
dengan keperluan 
10. Tidak menyimpan alat dalam saku 
pakaian pada saat praktik
11. Mengecek terlebih dahulu peralatan 
praktik 
12. Tidak menggunakan peralatan yang 
tidak sesuai dengan fungsi atau 
kegunaanya 
13. Saya selalu memperhatikan kualitas 
peralatan praktik yang digunakan
14. Setiap praktik, peralatan praktik 
dimanfaatkan sesuai dengan fungsi 
alat-alat tersebut
15. Mengembalikan alat yang yang telah 
digunakan pada tempatnya
16. Setiap menemui kesulitan saya 
menanyakan langsung kepada guru 
atau teman
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17. Mencatat setiap penjelasan tentang 
job sheet 
18. Memperhatikan lingkungan dan K3 
dalam bengkel praktik 
19. Saya lebih aktif bertanya kepada guru 
jika ada yang belum jelas 
20. Saya mengerjakan job sheet yang 
diberikan oleh guru 
21. Tidak menyalin hasil pekerjaan teman 






















Data butir angket Kesiapan  Fasilitas Praktik
No No Item
Subyek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 3 1 1 4 2 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3
2 2 4 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4
3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3
4 2 4 2 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4
5 1 2 2 1 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3
6 2 4 2 1 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2
7 1 2 2 1 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3
8 1 3 2 1 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4
9 1 4 2 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4
10 1 2 2 1 4 3 4 3 4 4 4 1 2 3 4 3 2 4 2 1
11 1 4 2 1 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4
12 1 2 2 1 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 2 2
13 1 4 2 1 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3
14 2 3 2 1 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4
15 2 4 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3
16 1 3 2 2 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3
17 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3
18 1 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3
19 2 3 2 1 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
20 1 4 2 1 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4
21 2 4 2 1 2 2 2 3 4 4 4 2 3 2 4 4 2 3 2 4
22 1 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4
23 2 4 2 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4
24 1 4 2 1 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4
25 2 4 2 2 4 3 3 3 4 4 1 4 3 3 4 2 3 4 4 4
26 2 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4
27 2 4 1 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4
28 2 4 1 1 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 2 4 4 3
29 1 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 3
30 1 4 1 1 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2
31 2 3 1 1 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3
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32 2 2 1 1 3 2 1 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4
33 2 3 2 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
34 2 4 2 1 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4
35 1 4 2 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4
36 1 4 2 1 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 2 3 2 3
37 1 4 1 1 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4
38 1 4 2 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4
39 2 4 1 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3
40 2 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4
41 2 3 1 2 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4
42 1 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4
43 1 3 1 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3
44 1 3 2 1 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3
45 2 4 2 1 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4
46 2 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3
47 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4
48 1 4 1 1 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3
49 1 4 1 2 4 3 3 3 4 4 2 2 2 3 4 4 2 4 2 2
50 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3
51 1 2 1 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3
52 2 3 2 1 3 1 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 3 2
53 1 3 2 2 2 1 2 4 3 4 4 2 2 3 4 2 3 4 3 2
54 1 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4
55 1 4 1 2 4 2 2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 4
56 1 4 1 2 2 2 3 4 3 4 2 4 1 2 4 2 4 4 2 4
57 1 4 2 1 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4
58 1 4 1 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4
59 1 3 1 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3
60 1 4 1 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4
61 1 4 1 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4
62 1 3 1 2 3 3 2 2 3 4 4 1 3 3 3 3 3 2 2 2
63 1 3 1 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3
64 1 3 1 1 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4
65 2 4 2 1 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3
66 2 4 2 1 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 2 3 4 3 4
67 2 4 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3
68 1 3 2 1 2 3 2 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3
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69 1 4 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3
70 1 4 2 1 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3
71 1 4 2 1 3 2 2 2 4 4 2 2 3 2 4 2 2 4 4 3
72 1 4 1 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3
73 2 4 1 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2
74 2 3 1 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4
75 1 4 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4
76 1 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4
77 1 4 1 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4
78 1 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3
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Data butir angket Sikap Penggunaan Peralatan Praktik
No No Item
Subyek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 1 3 4 4 4 3 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 1 4 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 1 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4
4 1 4 4 2 3 4 2 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4
5 1 3 3 3 4 4 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
6 1 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2
7 1 4 4 3 4 4 1 3 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2
8 1 4 4 4 4 4 1 4 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
9 1 4 4 4 4 3 1 3 2 1 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3
10 1 4 4 4 3 3 1 4 2 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3
11 1 4 4 3 4 3 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3
12 1 4 4 4 3 4 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
13 1 4 3 4 3 3 1 3 2 1 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3
14 1 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
15 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 4
16 2 4 4 4 4 4 1 4 2 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
17 2 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3
18 2 4 3 4 3 3 1 3 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3
19 1 4 4 4 4 4 2 4 1 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3
20 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3
21 1 4 3 4 4 4 2 3 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 1 4 4 3 3 3 1 3 2 1 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3
23 1 4 4 4 4 4 2 4 1 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4
24 1 4 3 3 3 3 1 4 1 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3
25 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3
26 2 4 3 3 4 4 2 3 1 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4
27 2 3 4 3 4 4 2 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4
28 1 4 3 3 3 4 2 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
29 1 4 4 4 4 4 1 4 2 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4
30 1 4 4 4 3 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4
31 1 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4
32 1 3 4 3 3 4 2 3 1 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3
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33 1 4 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
34 1 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
35 1 4 4 4 3 3 1 3 2 1 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3
36 1 4 4 4 4 4 1 3 1 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4
37 1 4 4 4 4 3 1 4 2 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4
38 2 4 4 4 3 3 1 3 1 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3
39 2 4 4 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2
40 2 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3
41 2 4 4 3 4 4 2 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4
42 2 4 4 4 3 3 1 3 2 1 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3
43 2 4 4 4 3 4 1 4 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
44 1 4 4 4 4 4 1 3 2 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3
45 1 4 4 3 3 4 2 4 1 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4
46 2 4 3 3 4 4 2 3 1 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4
47 2 4 4 3 4 3 2 4 1 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3
48 1 4 4 4 3 4 1 4 2 1 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2
49 2 4 4 3 4 3 1 3 2 1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2
50 1 4 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2
51 2 3 4 4 4 4 1 3 1 1 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4
52 1 3 4 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3
53 2 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
54 2 4 4 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3
55 2 4 4 4 4 4 1 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3
56 2 4 4 4 3 3 1 3 1 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4
57 1 4 4 4 3 4 1 3 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4
58 2 4 4 4 3 3 1 3 1 1 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3
59 2 4 3 4 3 3 1 3 2 1 3 4 3 4 4 2 2 3 2 4 3
60 2 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3
61 2 4 4 3 4 4 1 3 2 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3
62 2 4 3 3 3 4 1 3 2 1 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3
63 1 4 4 4 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2
64 1 3 3 3 4 3 1 3 2 1 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2
65 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4
66 1 4 4 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
67 1 4 4 3 3 3 2 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
68 1 4 4 3 4 4 1 4 1 1 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3
69 1 4 4 3 4 3 1 4 1 1 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3
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70 1 4 4 4 3 3 1 3 2 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2
71 1 4 2 4 4 4 1 3 2 1 2 1 3 3 4 3 4 3 2 3 2
72 1 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
73 1 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2
74 2 4 4 3 3 4 2 3 1 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2
75 2 4 4 4 3 4 1 3 1 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4
76 2 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3
77 2 4 4 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3






HASIL ANALISIS UJI VALIDASI DAN 
REALIBELITAS
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Uji Validasi butir pernyataan
Validasi Variabel Kesiapan Fasilitas Praktik (X1)
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 42 3 3,8 3,8 3,8
46 2 2,6 2,6 6,4
47 1 1,3 1,3 7,7
48 2 2,6 2,6 10,3
49 1 1,3 1,3 11,5
50 5 6,4 6,4 17,9
51 4 5,1 5,1 23,1
52 9 11,5 11,5 34,6
53 3 3,8 3,8 38,5
54 2 2,6 2,6 41,0
55 2 2,6 2,6 43,6
56 1 1,3 1,3 44,9
57 7 9,0 9,0 53,8
58 6 7,7 7,7 61,5
59 5 6,4 6,4 67,9
60 6 7,7 7,7 75,6
61 7 9,0 9,0 84,6
62 4 5,1 5,1 89,7
63 4 5,1 5,1 94,9
64 2 2,6 2,6 97,4
65 2 2,6 2,6 100,0
Total 78 100,0 100,0
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Alpha if Item 
Deleted
1 59,35 69,736 0,131 0,885
2 59,10 66,457 0,404 0,878
3 58,81 69,222 0,277 0,880
4 58,82 69,500 0,234 0,881
5 59,69 63,229 0,601 0,871
6 59,99 62,013 0,593 0,871
7 59,94 64,450 0,544 0,873
8
9
59,68 63,078 0,579 0,872
59,21 67,178 0,331 0,880
10 58,99 67,519 0,339 0,879
11 59,53 65,318 0,388 0,879
12 59,79 61,256 0,620 0,870
13 59,92 62,098 0,687 0,868
































Uji Validasi butir pernyataan
Validasi Variabel Sikap Penggunaan Peralatan Praktik (X2)
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 49 1 1,3 1,3 1,3
50 1 1,3 1,3 2,6
51 4 5,1 5,1 7,7
52 3 3,8 3,8 11,5
53 4 5,1 5,1 16,7
54 4 5,1 5,1 21,8
55 4 5,1 5,1 26,9
56 5 6,4 6,4 33,3
57 5 6,4 6,4 39,7
58 6 7,7 7,7 47,4
59 5 6,4 6,4 53,8
60 5 6,4 6,4 60,3
61 5 6,4 6,4 66,7
62 1 1,3 1,3 67,9
63 9 11,5 11,5 79,5
64 3 3,8 3,8 83,3
65 6 7,7 7,7 91,0
66 5 6,4 6,4 97,4
67 1 1,3 1,3 98,7
68 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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Alpha if Item 
Deleted
1 67,04 25,232 0,189 0,827
2 66,71 24,938 0,358 0,819
3 66,85 23,794 0,505 0,812
4 67,06 24,580 0,339 0,820



























































































Simpangan Baku = 5,8546184
Skor Tertinggi = 65
Skor Terendah = 42
Mean Ideal = 53,5
Standar Deviasi Ideal = 3,8333333
Interval Kelas Frekuensi Persentase % Kriteria
Skor Antara 42-47 7 8,974358974 Rendah
Skor Antara 48-53 25 32,05128205 Cukup
Skor Antara 54-58 17 21,79487179 Tinggi
Skor Antara 59-65 29 37,17948718 Sangat Tinggi
Jumlah Responden 78 100





Simpangan Baku = 4,863778743
Skor Tertinggi = 68
Skor Terendah = 49
Mean Ideal = 58,5
Standar Deviasi Ideal = 3,166666667
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Interval Kelas Frekuensi Persentase % Kriteria
Skor Antara 49-53.7 13 16,66666667 Rendah
Skor Antara 53.8-58.4 24 30,76923077 Cukup
Skor Antara 58.5-63.2 25 32,05128205 Tinggi
Skor Antara 63.3-68 16 20,51282051
Sangat 
Tinggi
Jumlah Responden 78 100





Simpangan Baku = 4,863778743
Skor Tertinggi = 68
Skor Terendah = 49
Mean Ideal = 58,5
Standar Deviasi Ideal = 3,166666667
Interval Kelas Frekuensi Persentase % Kriteria
Skor Antara 49-53.7 13 16,66666667 Rendah
Skor Antara 53.8-58.4 24 30,76923077 Cukup
Skor Antara 58.5-63.2 25 32,05128205 Tinggi
Skor Antara 63.3-68 16 20,51282051
Sangat 
Tinggi








N Valid 78 78 78
Missing 0 0 0
Mean 55,79 58,92 74,18
Median 57,00 59,00 74,00
Mode 52 63 75
Std. Deviation 5,676 4,864 2,547
Minimum 42 49 70
Maximum 65 68 79
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Uji Validasi butir pernyataan
Validasi Variabel Fasilitas Praktik (X1)
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 42 3 3,8 3,8 3,8
46 2 2,6 2,6 6,4
47 1 1,3 1,3 7,7
48 2 2,6 2,6 10,3
49 1 1,3 1,3 11,5
50 5 6,4 6,4 17,9
51 4 5,1 5,1 23,1
52 9 11,5 11,5 34,6
53 3 3,8 3,8 38,5
54 2 2,6 2,6 41,0
55 2 2,6 2,6 43,6
56 1 1,3 1,3 44,9
57 7 9,0 9,0 53,8
58 6 7,7 7,7 61,5
59 5 6,4 6,4 67,9
60 6 7,7 7,7 75,6
61 7 9,0 9,0 84,6
62 4 5,1 5,1 89,7
63 4 5,1 5,1 94,9
64 2 2,6 2,6 97,4
65 2 2,6 2,6 100,0
Total 78 100,0 100,0
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Uji Validasi butir pernyataan
Validasi Variabel Sikap Penggunaan Peralatan Praktik (X2)
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 49 1 1,3 1,3 1,3
50 1 1,3 1,3 2,6
51 4 5,1 5,1 7,7
52 3 3,8 3,8 11,5
53 4 5,1 5,1 16,7
54 4 5,1 5,1 21,8
55 4 5,1 5,1 26,9
56 5 6,4 6,4 33,3
57 5 6,4 6,4 39,7
58 6 7,7 7,7 47,4
59 5 6,4 6,4 53,8
60 5 6,4 6,4 60,3
61 5 6,4 6,4 66,7
62 1 1,3 1,3 67,9
63 9 11,5 11,5 79,5
64 3 3,8 3,8 83,3
65 6 7,7 7,7 91,0
66 5 6,4 6,4 97,4
67 1 1,3 1,3 98,7
68 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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Uji Validasi butir pernyataan
Validasi Variabel Prestasi Praktik Memperbaiki Motor Listrik 
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 70 7 9,0 9,0 9,0
71 5 6,4 6,4 15,4
72 11 14,1 14,1 29,5
73 8 10,3 10,3 39,7
74 11 14,1 14,1 53,8
75 16 20,5 20,5 74,4
76 5 6,4 6,4 80,8
77 4 5,1 5,1 85,9
78 6 7,7 7,7 93,6
79 5 6,4 6,4 100,0









X1 0,115 0,115 > 0.05 Normal
X2 0,215 0,215 > 0.05 Normal




N 78 78 78
Normal Parametersa,b Mean 55,79 58,92 74,18
Std. Deviation 5,676 4,864 2,547
Most Extreme Differences Absolute ,135 ,120 ,117
Positive ,094 ,062 ,117
Negative -,135 -,120 -,088
Kolmogorov-Smirnov Z 1,195 1,056 1,036
Asymp. Sig. (2-tailed) ,115 ,215 ,234
a. Test distribution is Normal.











B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 60,148 3,801 15,823 ,000
X1 ,123 ,049 ,274 2,514 ,014 ,943 1,061
X2 ,122 ,057 ,232 2,131 ,036 ,943 1,061
a. Dependent Variable: Y
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Uji Regresi X1, X2 terhadap Y
Correlations
Y X1 X2
Pearson Correlation Y 1,000 ,330 ,298
X1 ,330 1,000 ,239
X2 ,298 ,239 1,000
Sig. (1-tailed) Y . ,002 ,004
X1 ,002 . ,018
X2 ,004 ,018 .
N Y 78 78 78
X1 78 78 78
X2 78 78 78
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 ,399a ,160 ,137 2,366
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 79,684 2 39,842 7,118 ,001a
Residual 419,803 75 5,597
Total 499,487 77
a. Predictors: (Constant), X2, X1
















60,148 3,801 15,823 ,000
X1 ,123 ,049 ,274 2,514 ,014 ,330 ,279 ,266
X2 ,122 ,057 ,232 2,131 ,036 ,298 ,239 ,226
a. Dependent Variable: Y
